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ABSTRAK

Instalasi gawat darurat memberikan perawatan yang menunjang kehidupan dan diarahkan pada pasien dengan
dengan penyakit akut dan kronis. Perawatan paliatif adalah bentuk pelayanan yang bertujuan memperbaiki
kualitas hidup pasien dan keluarga dari penyakit yang dapat mengancam jiwa, dengan pengetahuan yang baik
maka sikap perawat dalam memberikan pelayanan perawatan paliatif kepada pasien dan keluarga menjadi
lebih baik Namun belum semua rumah sakit di Indonesia memiliki fasilitas perawatan paliatif serta kurangnya
pengetahuan perawat mengenai paliatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan terhadap sikap perawat pada perawatan paliatif di instalasi gawat darurat. Rancangan penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 32 responden. teknik pengambilan sampel menggunakan purpose sampling. Uji
statistic yang digunakan adala uji pearson correlation. Hasil uji pearson correlation didapatkan terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan perawat terhadap sikap perawat pada perawatan paliatif
dengan P value 0.041 (< 0,05), korelasi ini bersifat positif yang artinya searah. Dimana semakin tinggi
pengetahuan perawat tentang perawatan paliatif maka semakin tinggi pula sikap perawat terhadap perawatan
paliatif dan sebaliknya. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi dan mengevaluasi
pelayanan keperawatan yang ada sehingga dapat meningkatkan kualitas mutu yang ada.

Kata Kunci: Instalasi Gawat Darurat, Pengetahuan, Perawatan Paliatif, dan Sikap

ABSTRAK

Emergency departments provide life-sustaining care and are directed at patients with acute and chronic illnesses.
Palliative care is a form of service aimed at improving the quality of life of patients and their families from life-
threatening illnesses. With good knowledge, nurses' attitudes in providing palliative care services to patients and
their families will improve. However, not all hospitals in Indonesia have palliative care facilities and nurses' lack of
knowledge about palliative care. This study aims to determine the relationship between the level of knowledge and
nurses’ attitudes towards palliative care in emergency departments. This study design is a quantitative descriptive
study using a cross-sectional approach. The number of samples in this study was 32 respondents. The sampling
technique used was purposeful sampling. The statistical test used was the Pearson correlation test. The results of
the Pearson correlation test showed a significant relationship between the level of nurses' knowledge and nurses’
attitudes towards palliative care with a P value of 0.041 (<0.05), this correlation is positive, meaning it is
unidirectional. Where the higher the nurses' knowledge about palliative care, the higher the nurses' attitudes
towards palliative care and vice versa. The results of this study can be used to add information and evaluate
existing nursing services so that they can improve the quality of existing services.
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PENDAHULUAN

Instalasi gawat darurat adalah unit dari pelayanan di rumah sakit yang menyediakan
penanganan awal yang cepat dan tepat (bagi pasien yang datang langsung ke rumah sakit) /
lanjutan (bagi pasien rujukan dari fasilitas pelayanan kesehatan lainnya sesuai dengan
kondisi klinis) (Permenkes, 2018) Unit gawat darurat menghadapi tantangan saat
menerima semakin banyak pasien yang telah memasuki masa akhir kehidupan (end of life)

yang memiliki penyakit kronis yang serius dan mengancam jiwa (Claude, 2020).

Pasien dengan penyakit kronis datang ke instalasi gawat darurat untuk mencari bantuan
dari rasa sakit dan gejala yang memberatkan lainnya sehingga memerlukan keterampilan
dalam memberikan perawatan paliatif yang mencakup penilaian dan pengobatan rasa sakit,
bantuan pengambilan keputusan medis, mobilisasi dukungan praktis, spiritual dan
psikososial, koordinasi perawatan terutama selama transisi perawatan dan layanan
kehilangan oleh karena itu di instalasi gawat darurat sangat diperlukan layanan perawatan
paliatif pada pasien kronis yang memasukai masa akhir kehidupan (end of life) (Corita et al,

2013).

Pelaksanaan perawatam paliatif dipengaruhi faktor personal atau internal perawat,
karakteristik pasien dan keluarga, lingkungan. Kompetensi perawat paliatif menurut
Canadian hopice palliative care ascociation terdiri dari kompetensi umum seperti
keterampilan mendengar kemampuan untuk berubah dalam mengatasi kesulitan
komunikasi, menunjukkan kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan prinsip dan
standar, praktik disesuaikan dengan kode etik dan standar praktik keperawatan (Handian et

al, 2023).

Pengetahuan dan sikap perawatan paliatif pada perawat memiliki hubungan atau saling
berhubungan, apabila seorang perawat memiliki pengetahuan yang baik maka sikap yang
diberikan baik. Sikap perawatan paliatif dipenuhi oleh kualifikasi pendidikan, pengalaman,
dan pelatihan tentang perawatan paliatif yang diterima oleh perawat (Yusuf et al, 2019;

Perangin-angin,2020). Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
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penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Sikap Perawat Pada

Perawatan Paliatif di Ruang Instalasi Gawat Darurat”

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah perawat pelaksana IGD yang sedang berdinas pada hari
pengambilan data sebanyak 32 orang. Tehnik pengambilan sampel dengan teknik sampling

total sampling.. Jumlah sampel yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang.

HASIL PENELITIAN
Gambaran karakteristik responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden (n=32)

Karakteristik Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

Perempuan 27 84.4

Laki-laki 5 15.6
Pendidikan

D III 8 25

Ners 24 75
Pelatihan Paliatif

Tidak pernah mengikuti 32 100

Total 32 100

Tabel 1 di atas diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan adalah
responden yang paling banyak dengan jumlah 27 orang (84.4%). Berdasarkan tingkat
pendidikan, responden dengan pendidikan Ners adalah yang paling banyak dengan jumlah
24 orang (75%) dan semua responden (100%) yang terlibat dalam penelitian ini belum

pernah mengikuti pelatihan perawatan paliatif.

Tabel 2. Tedensi sentral karakteristik responden (n=32)

Karakteristik Mean Min Max SD
Usia (tahun) 3331 6.57 26 53
Lama Kerja (tahun) 994 685 1 30
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Tabel 2 di atas di atas diketahui bahwa rerata usia responden yang terlibat dalam penelitian
ini adalah 33.31 tahun, dengan usia paling muda adalah 26 tahun dan usia paling tua adalah
53 tahun. Berdasarkan lama Kkerja rerata lama kerja responden yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 9.94 tahun, dengan lama kerja paling singkat adalah 1 tahun dan lama

kerja paling lama adalah 30 tahun.

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Responden

Tabel 3. Pengetahuan dan Sikap Perawat tentang Perawatan Paliatif di IGD (n=32)

Karakteristik Mean Min Max  SD persentase
pengetahuan 12.47 2.15 9 17 ~ 62.35

Sikap 9625 577 86 105  64.16

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa rerata skor pengetahuan perawat di IGD SMC
Rumah Sakit Telogorejo tentang perawatan paliatif adalah 12.47 point dengan skor paling
kecil adalah 9 point dan skor paling besar adalah 17 point. Sedangkan rerata sikap perawat
terhadap perawatan paliatif di IGD SMC Rumah Sakit Telogorejo adalah 96.25 point dengan
skor paling kecil adalah 86 point dan skor paling besar adalah 105 point

Hubungan Pengetahuan dan Sikap responden

Tabel 4 Uji pearson correlation

Variabel Pvalue Pearsoy
Correlation
Pengetahuan 0,041 0.364
- Sikap

Berdasarkan tabel 4. didapatkan hasil p-value 0,041 (<0,05) maka disimpulkan bahwa
terdapat hubungan pengetahuan terhadap sikap perawat pada perawatan paliatif di ruang
instalasi gawat darurat. Pada penelitian ini di dapatkan nilai koefisisn korelasi 0,364 yang
artinya kekuatan hubungan antara pengetahuan terhadap sikap yaitu hubungan kedua
variabel berada dalam kategori hubungan lemah. Arah korelasi hubungan positif yang
artinya searah, dimana semakin tinggi pengetahuan perawat tentang perawatan paliatif,

semakin tinggi pula sikap perawat terhadap perawatan sebaliknya, semakin rendah
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pengetahuan perawat tentang perawatan paliatif maka semakin rendah pula sikap perawat

terhadap perawatan paliatif.

PEMBAHASAN

Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi perempuan sebanyak
27 responden atau 84.4% dari total responden, sedangkan responden laki-laki sebanyak 5
responden atau 15.6% dari total responden. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan
temuan Yundari dalam penelitiannya yang mendapatkan data dimana perawat laki-laki lebih
sedikit dengan jumlah sebanyak 5 orang (16.7 %) dibandingkan perempuan berjumlah 25
orang (83.3 %) (Yundari et al, 2021). Temuan dalam penelitian ini sejalan juga dengan
temuan dalam sistem informasi Persatuan Perawat Nasional Indonesia tahun 2017 yang
mencatat 71% perawat di Indonesia berjenis kelamin perempuan dan hanya 21% perawat

yang berjenis kelamin laki-laki (Kementerian Kesehatan RI, 2017).

Timpangnya komposisi perawat antara laki-laki dan perempuan erat kaitannya dengan
stigma yang berkembang di masyarakat dimana perawat perempuan masih dianggap lebih
mampu dalam menjalankan tugas-tugas keperawatan (Wulandari, 2014). Stereotip
perempuan yang melekat pada keperawatan dikuatkan oleh kultur yang menganggap bahwa
perawat adalah pekerjaan untuk perempuan, hal itu menjadi kenyataan ketika perawat
perempun lebih banyak yang terlibat dalam keperawatan dibandingkan dengan perawat
laki-laki (Rusnawati, 2014), walaupun dalam praktik nyata sebagaimana yang tercantum
dalam kode etik keperawatan tidak ada yang membedakan tugas perawat berdasarkan jenis

kelamin (Wulandari, 2014).

Latar belakang dan tingkat pendidikan yang sama mendudukkan perawat laki-laki dan
perempuan dalam status yang sama sehingga dominasi dan ketimpangan sosial yang
didasarkan atas jenis kelamin tidak muncul dalam keperawatan. Relasi antara perawat laki-
laki dan perempuan dalam tugas-tugas keperawatan menempatkan perawat laki-laki dan

perempuan dalam kedudukan yang sejajar. (Rusnawati, 2014)
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Pendidikan

Pada penelitian ini didapatkan bahwa responden dengan pendidikan Ners merupakan
responden yang paling banyak dalam penelitian ini dengan jumlah sebanyak 24 orang
(75%). Temuan dalam penelitian ini sejalan dalam penelitiannya dimana perawat dengan
pendidikan akhir Ners merupakan perawat yang paling banyak menjadi subjek penelitiannya
dengan jumlah sebanyak jumlah 39 responden (49.4%) (Sari et al.,, 2022). Temuan serupa
juga didapatkan Hadinata dalam penelitiannya dimana 87 Responden (80.6%) responden
yang terlibat dalam penelitiannya merupakan perawat dengan tingkat pendidikan Ners

(Hadinata et al., 2019).

Tingkat pendidikan seorang perawat sangat berpengaruh terhadap kinerja perawat, semakin
tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki maka semakin beragam pengetahuannya, karena
perawat dituntut menjalankan profesi berdasarkan pendidikan yang baik. Pendidikan
merupakan faktor yang dapat meningkatkan kinerja, produktifitas perawat, dan dapat

menjadi dasar dalam pengembangan diri seorang perawat (Sari et al., 2022).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2017 tentang
pengembangan jenjang karier professional perawat klinis, menekankan tentang peraturan
hak dan kewajiban perawat untuk meningkatkan mutu pelayanan melalui peningkatan
pendidikan lanjutan, diharapkan perawat punya motivasi yang bagus untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi pada program pendidikan ilmu keperawatan (PMK
no.40, 2017). Lebih lanjut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2014
Tentang Keperawatan menegaskan bahwa pelayanan keperawatan yang diberikan oleh
perawat didasarkan pada pengetahuan dan kompetensi di bidang ilmu keperawatan yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan klien, perkembangan ilmu pengetahuan, dan

tuntutan globalisasi (UU no.38, 2014).

Merujuk pada kedua aturan tersebut dimana perawat dituntut untuk meningkatkan mutu
layanan sesuai dengan kebutuhan klien, perkembangan ilmu pengetahuan, dan tuntutan
globalisasi maka RS SMC Telogorejo secara berkala disetiap tahunnya mengirimkan perawat

dengan pendidikan Vokasi untuk melanjutkan studi kejenjang profesi, dan perawat-perawat
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dengan pendidikan profesi dikirim untuk menempuh pendidikan kejenjang magister. Hal
inilah yang menyebabkan jumlah perawat di RS SMC Telogorejo sebagian besar

berpendidikan Ners.

Pelatihan Paliatif

Penelitian ini menunjukkan bahwa 32 perawat IGD (100%) belum mengikuti pelatihan
perawatan paliatif. Temuan dalam penelitian ini mirip dengan temuan Giarti dalam
penelitiannya tahun 2019 dimana 49 dari 55 (89.1%) perawat yang menjadi responden
penelitian belum mengikuti pelatihan perawatan paliatif (Giarti, 2019). Minimnya pelatihan
perawat tentang perawatan paliatif menurut Uslu-Sahan & Terzioglu (2017) dikarenakan
perawatan paliatif tidak menjadi salah satu prioritas dalam pelatihan dan program kerja
(Uslu Sahan & Terzioglu, 2017). Menurut Morsy (2014) sedikitnya perawat yang mengikuti
pelatihan dapat terjadi karena terbatasnya perhatian pada program pelatihan perawat

terutama tentang perawatan paliatif (Morsy et al., 2014).

Pelayanan keperawatan gawat darurat di seluruh tatanan pelayanan kesehatan
mengharuskan pemberian tindakan life support, sehingga menuntut para perawat untuk
memiliki kompetensi dalam pemberian asuhan kepada pasien dalam kondisi gawat darurat
yang meliputi segala rentang usia serta kemampuan mengelola situasi-situasi yang
melibatkan penggunaan teknologi yang kompleks (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Hal ini
juga ditetapan dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
856/Menkes/Sk/Ix/2009 Tentang Standar Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit
tentang, telah distandarisasi bahwa perawat IGD adalah perawat yang tersertifikasi pelatihan

emergency nursing.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi tersebut adalah melalui pelatihan
keperawatan gawat darurat yang terdiri dari 3 level, yaitu dasar (basic), intermediate dan
advance (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Adapun bentuk pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi pelayanan di unit gawat darurat diantaranya adalah: Kegawat daruratan
obstetrik; Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS), Advanced Trauma Cardio Life Support
(ATCLS), Advanced Cardio Life Support (ACLS), Basic Cardiac Life Support (BLS);
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Penanggulangan Penderita Gawat Darurat (PPGD), Elektrokardiogram (EKG) dan Emergency
Nursing Intermediate Level (ENIL) (Ginting, 2019). Perawatan paliatif bukanlah bagian dari
pelatihan emergency nursing. Hal inilah yang mendasari alasan kenapa tidak ada satupun

perawat di RS SMC Telogorejo yang mengikuti pelatihan perawatan paliatif.

Usia

Pada penelitian ini didapatkan hasil usia rata2 perawat IGD adalah 33.31 dimana usia ini
masuk ke dalam usia dewasa dan produktif. Usia produktif merupakan periode pemantapan
karier yang berkaitan dengan kedewasaan dan kemampuan seseorang dalam bersikap
(Agritubella et al, 2018). Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan temuan
Agritubela dalam penelitiannya dimana responden yang paling banyak terlibat dalam
penelitian tersebut adalah responden dengan kelompok usia dewasa awal (20-40 tahun)
(Agritubella et al,, 2018). Temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan temuan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang Tahun 2022 dimana jumlah penduduk
usia produktif (15-64 Tahun) yang bekerja didominasi oleh penduduk dengan usia 31-40
tahun dengan persentase sebesar 31.11% (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Semarang, 2022). Usia produktif merupakan periode pemantapan karier yang berkaitan

dengan kedewasaan dan kemampuan seseorang dalam bersikap (Agritubella et al., 2018).

Lama Kerja

Pada penelitian ini didapatkan hasil rata2 lama bekerja perawat IGD adalah 9.94 tahun.
Lama kerja adalah lama waktu karyawan bekerja di tempat kerja mulai saat diterima di
tempat Kkerja hingga sekarang pada suatu organisasi (Hitalessy et al., 2018). Temuan dalam
penelitian ini sejalan dengan temuan Said dalam penelitiannya dimana 24 responden
(53.3%) memiliki lama kerja 6-10 tahun (Said & Irwin, 2014). Temuan serupa didapatkan
Nugraheni dalam penelitiannya dimana responden dengan lama kerja kurang dari 10 tahun
merupakan responden dengan jumlah yang paling banyak yaitu sebanyak 70 orang (93.3%)
(Nugraheni et al., 2024)

Semakin lama masa kerja seseorang maka dalam melakukan pekerjaanya akan lebih baik

karena sudah menyesuaikan diri dengan pekerjaan dan lingkungannya. Lama bekerja
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seseorang akan menentukan banyak pengalaman yang didapatkannya. Tingkat kematangan
dalam berpikir dan berperilaku dipengaruhi oleh pengalaman kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama masa kerja akan semakin tinggi tingkat kematangan
seseorang dalam berpikir sehingga menghasilkan sikap yang lebih positif dan juga mampu
meningkatakan pengetahuan yang dimiliki (Siagian & Perangin-angin, 2020). Namun, Masa
kerja bukanlah faktor utama dalam peningkatan sikap dan pengetahuan perawat karena ada
faktor lain membuat sikap perawat meningkat diantaranya adalah motivasi perawat yang
disebabkan oleh adanya supervise, imbalan, pengangkatan sebagai pegawai tetap, aktualisasi
diri, hukuman, keamanan diri, tanggung jawab dan sosialisasi manajemen keperawatan

(Zulkifli & Sureskiarti, 2020)

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Perawat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan perawat di IGD SMC
Rumah Sakit Telogorejo tentang perawatan paliatif adalah 12,47 point (62.35%) yang
artinya tingkat pengetahuan perawat IGD berada dalam kategori cukup. Temuan ini sejalan
dengan temuan Siagian, (2020) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 99,17 %
responden mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah tentang perawatan paliatif (Siagian
& Perangin-angin, 2020) serta sejalan dengan temuan Anissa, et. all (2022) dalam
penelitiannya dimana Sebagian besar responden termasuk pada kategori pengetahuan

tentang perawatan paliatif berada dalam kategori kurang yaitu 65,6% (Anissa et al., 2022)

Pengetahuan merupakan hasil setelah orang melakukan pengindraan menggunakan panca
indra terhadap suatu objek tertentu. (Notoatmodjo, 2014) Proses peningkatan pengetahuan
dapat terjadi melalui interaksi dengan lingkungan, di dalam interaksi inilah terjadi
serangkaian pengalaman belajar (Lubis, 2021). Pengalaman belajar yang secara khusus
dibuat untuk meningkatkan pengetahuan tentang perawatan paliatif tidak pernah dijalani
oleh semua (100%) perawat yang bertugas di IGD sehingga pengetahuan yang dimiliki rata-

rata berada dalam kategori cukup.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata skor sikap perawat terhadap perawatan

paliatif di IGD adalah 96,25 (64.16%) yang artinya sikap perawat terhadap perawatan
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paliatif di IGD berada dalam kategori sedang. Temuan ini sejalan dengan Siagian, (2020),
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagaian besar sikap perawat terhadap

perawatan paliatif dalam kategori sedang (70,83%) (Siagian & Perangin-angin, 2020).

Hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap perawat pada perawatan paliatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata skor pengetahuan perawat di IGD SMC Rumah
Sakit Telogorejo tentang perawatan paliatif adalah 12.47 (62.35%) dari total skor 20 point
yang apabila dikelompokkan berada dalam kategori tingkat pengetahuan cukup. Temuan
penelitian ini sejalan dengan temuan Agustina (2018) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap perawat dan perawat
yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik akan memiliki sikap yang sangat baik pula, ini
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa dalam menentukan sikap yang utuh

pengetahuan memegang peranan yang sangat penting (Agustina et al,, 2018).

Sejalan dengan pendapat Agustina temuan dalam penelitian ini juga bahwa sikap perawat
IGD tentang perawatan paliatif berada dalam tingkat kategori sikap yang sedang dengan
rerata skor 96.25 point. Hasil uji pearson correlation nilai koefisien korelasi sebesar 0.364
dengan nilai signifikansi/ p-value sebesar 0.041, karena nilai signifikansi p-value < 0.05,
maka HO ditolak dan H1 di terima, artinya ada hubungan signifikan positif antara
pengetahuan terhadap sikap perawat pada perawatan paliatif di ruang instalasi gawat

darurat.

Hasil positif dari perhitungan korelasi menunjukkan adanya kecenderungan hubungan
searah antara pengetahuan perawat tentang perawatan paliatif dengan sikap perawat
terhadap perawatan paliatif, walaupun kekuatan hubungan kedua variabel berada dalam
kategori lemah. Tanda koefisien korelasi dari hasil analisis data ini bersifat positif, jadi
menunjukkan adanya arah hubungan yang searah. Artinya semakin tinggi pengetahuan
perawat tentang perawatan paliatif maka semakin tinggi pula sikap perawat terhadap
perawatan. Sebaliknya, semakin rendah pengetahuan perawat tentang perawatan paliatif

maka semakin rendah pula sikap perawat terhadap perawatan paliatif.
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Sumarni (2014) menjelaskan bahwa sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari dan
dibentuk berdasarkan pengalaman (Sumarni et al, 2014) Pengalaman pengindraan
terhadap suatu objek tertentu yang dialami manusia akan menghasilkan sebuah
pengetahuan. Pengindraan melalui pancaindra manusia, yaitu penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba dengan sendiri dan sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2014). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sikap dan pengetahuan memiliki hubungan yang erat, walaupun hasil
penelitian menunjukkan bahwa kekuatan korelasi tingkat pengetahuan terhadap sikap
perawat pada perawatan paliatif di IGD SMC Rumah Sakit Telogorejo berada dalam kategori
lemah (0.364) namun arah korelasinya positif artinya semakin tinggi pengetahuan perawat

tentang perawatan paliatif maka semakin tinggi pula sikap perawat terhadap perawatan

Tingkat pengetahuan perawat tentang perawatan paliatif akan sangat mempengaruhi sikap
perawat terhadap perawatan paliatif, namun tidak hanya itu saja yang mampu
mempengaruhi sikap perawat terhadap perawatan paliatif. Masih ada faktor-faktor lainnya
seperti usia atau pengalaman, pendidikan serta pekerjaan ataupun jabatan fungsional yang

sangat berpengaruh terhadap pengetahuan ataupun sikap seseorang (Agustina et al., 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan analisa terhadap karakteristik responden
didapatkan bahwa dari 32 responden Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan 27 orang (84.4%), Pendidikan S1 Ners 24 orang (75%), dan untuk pelatihan
paliatif didapatkan bahwa hampir semua responden tidak pernah mengikuti pelatihan
paliatif. Sedangkan untuk rata - rata dari usia responden adalah 33.31 tahun dan rata - rata
lama bekerja 9.94 tahun. 2. Rata - rata skor pengetahuan dalam kategorik cukup dengan
12.47 (62.35%) dan rerata skor sikap dalam kategori sedang dengan 96.25 (64.16%).
Penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap perawat
pada perawatan paliatif Instalasi gawat darurat dengan pvalue 0.041 (< 0.05) dengan
kekuatan hubungan lemah dan arah dari korelasi positif yang artinya searah. Saran hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi dan mengevaluasi pelayanan
keperawatan yang ada sehingga dapat meningkatkan kualitas mutu yang ada.
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